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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi dalam meningkatakan kreativitas
dan hasil belajar peserta didik di kelas XI SMA Negeri 13 Samarinda. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian non equivalent control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMA Negeri 13 Samarinda. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini, yaitu kelas XI
Moving Biology (XI-5 dan XI-8) sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi dan XI-3 sebagai kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes berupa soal essay
dan lembar observasi. Data hasil tes soal dan lembar observasi dianalisis menggunakan uji
independent sample t-test dan uji N-Gain dengan bantuan aplikasi pengolah data. Hasil uji statistik
yang didapati dari independent sample t-test terhadap kreativitas menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, serta independent sample t-test terhadap hasil belajar sebesar 0,011 < 0,05
maka Hy ditolak dan H, diterima. Dapat ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi terhadap kreativitas
dan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen. Kemudian, pada uji N-Gain menunjukan
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi dengan skor N-Gain sebesar 0,91 dalam
kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL dengan pendekatan
diferensiasi dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreativitas dan meningkatkan hasil belajar siswa SMA.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kreativitas, Pendekatan Diferensiasi, Project Based Learning.

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of the implementation of the Project Based
Learning (PjBL) learning model through a differentiation approach in improving creativity and
learning outcomes of students in class XI of SMA Negeri 13 Samarinda. This research method uses
a quantitative approach with a non-equivalent control group design. The population in this study
was all class XI of SMA Negeri 13 Samarinda. Sampling used a purposive sampling technique. The
sample in this study was class XI Moving Biology (XI-5 and XI-8) as an experimental class using
the Project Based Learning (PjBL) learning model through a differentiation approach and XI-3 as
a control class using a conventional learning model. Data were collected through tests in the form
of essay questions and observation sheets. The data from the test questions and observation sheets
were analyzed using an independent sample t-test and an N-gain test with the help of a data
processing application. The statistical test results obtained from the independent sample t-test on
creativity showed a significance value of 0.000 < 0.05, as well as the independent sample t-test on
learning outcomes of 0.011 < 0.05, so HO was rejected and Ha was accepted. It can be concluded
that there is an influence of the application of the Project Based Learning (PjBL) learning model
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through a differentiation approach on creativity and learning outcomes of students in the
experimental class. Furthermore, the N-gain test showed an increase in student learning outcomes
after implementing the Project-Based Learning (PjBL) model through a differentiation approach,
with an N-gain score of 0.91, in the high category. These research results indicate that implementing
PjBL with a differentiation approach can be an effective alternative learning strategy for developing
creativity and improving student learning outcomes in high school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terencana untuk
menciptakan suatu lingkungan belajar yang kondusif serta proses pembelajaran
yang efektif. Tujuan utamanya untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
holistik, mulai dari aspek spiritual, intelektual, hingga keterampilan yang
dibutuhkan untuk berkontribusi dalam masyarakat (Siregar et al., 2022). Seiring
dengan perkembangan zaman, tantangan global pendidikan di abad ke-21 menuntut
sistem pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang adaptif, inovatif,
dan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu keterampilan
fundamental yang sangat esensial adalah keterampilan kreativitas.

Kreativitas dianggap sangat penting, sebab kreativitas merupakan sebuah
proses daya nalar manusia yang berekspresi melalui pikiran dan aktualisasi dengan
karya nyata untuk menghasilkan gagasan baru ataupun produk baru yang bersifat
orisinal (Zubaidah, 2016). Salah satu indikator utama keberhasilan seorang guru
adalah pencapaian hasil pembelajaran yang optimal. Keberhasilan ini secara
signifikan dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengelola proses belajar
mengajar secara efektif.

Kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam pembelajaran biologi,
dikarenakan di dalam biologi tidak hanya mempelajari pengetahuan deklaratif
berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum, tetapi juga belajar tentang pengetahuan
prosedural berupa cara memperoleh informasi, cara sains dan teknologi bekerja,
kebiasaan bekerja ilmiah, dan ketrampilan berpikir (Sugandi et al., 2023). Namun
dalam praktiknya, pembelajaran biologi terutama materi koordinasi seringkali
dianggap sulit, karena masalah lemahnya proses pembelajaran.

Materi Sistem Koordinasi dalam mata pelajaran biologi kelas XI SMA
mencakup konsep-konsep kompleks seperti sistem saraf, hormon, indera, dan
mekanisme pengendalian tubuh manusia yang memerlukan pemahaman mendalam
serta kemampuan aplikasi dalam konteks luas. Oleh karena itu, metode
pembelajaran harus melampaui penyampaian teori semata, dengan melibatkan
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peserta didik dalam pengalaman interaktif yang memfasilitasi pemahaman,
meningkatkan relevansi materi, serta mengembangkan keterampilan praktis untuk
kehidupan sehari-hari. Hal ini mengindikasikan diperlukan strategi pembelajaran
yang diharapkan dapat memperbaiki sistem pembelajaran untuk dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi pokok sistem koordinasi.

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk meningkatkan
kreativitas adalah Project-Based Learning (PjBL). PjBL merupakan suatu model
pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajarannya. Model
pembelajaran ini menekankan pada proses eksplorasi, penelitian, dan pemecahan
masalah melalui proyek yang melibatkan peserta didik secara aktif. Peserta didik
tidak hanya dituntut untuk memahami materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas saat menyelesaikan proyek
yang berhubungan dengan topik sistem koordinasi (Kusumaningrum & Djukri,
2016; Padilah et al., 2025; Siskayanti et al., 2022).

Namun, setiap peserta didik memiliki kebutuhan dan kemampuan yang
berbeda-beda dalam memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, penerapan model
PjBL perlu disesuaikan dengan pendekatan diferensiasi, yaitu dengan memberikan
variasi dalam cara mengajar, materi, dan tugas, agar setiap peserta didik dapat
belajar sesuai dengan gaya dan kemampuan mereka. Pendekatan diferensiasi
merupakan kombinasi dari pilihan rasional yang dibuat guru untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik. Kebutuhan tersebut berdasarkan tujuan pembelajaran,
respon guru terhadap kebutuhan belajar peserta didik, lingkungan belajar yang
mengajak peserta didik untuk belajar, pengelolaan kelas yang efektif, dan penilaian
yang konsisten (Avivi ef al., 2023).

Pendekatan berdiferensiasi adalah strategi yang dirancang untuk
mengakomodasi berbagai perbedaan peserta didik dalam hal minat, kemampuan,
dan gaya belajar. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, semua kebutuhan belajar
siswa dapat difasilitasi sesuai dengan minat atau kebutuhan belajar yang dimiliki
siswa. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan ruang yang luas
kepada siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari, sehingga
mendorong kreativitas siswa (Azmy & Arif, 2023). Pendekatan diferensiasi ini
memungkinkan guru untuk memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran,
sehingga peserta didik dapat mengembangkan pemahaman terkait materi, serta
dapat mengambangkan keterampilan kreativitas dengan lebih efektif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru
biologi kelas XI di SMA Negeri 13 Samarinda yang dilakukan peneliti, diperoleh
informasi bahwa penerapan pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran belum
diterapkan secara maksimal, karena keterbatasan waktu yang tersedia. Meskipun
demikian, guru biologi menilai bahwa pendekatan diferensiasi efektif untuk
menyesuaikan pemahaman konsep dengan tingkat kemampuan peserta didik,
meskipun implementasinya memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang. Selain
itu, keragaman kemampuan peserta didik, khususnya dalam kreativitas,
memerlukan penanganan yang lebih mendalam. Beberapa peserta didik masih
menunjukkan hasil belajar yang kurang optimal, disebabkan oleh rendahnya
keterlibatan aktif dan minat terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, guru
merekomendasikan penerapan kegiatan pembelajaran yang variatif, termasuk
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praktik langsung yang relevan dengan materi, guna memotivasi semangat belajar
dan meningkatkan pencapaian belajar peserta didik.

Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) dengan pendekatan diferensiasi pada materi sistem koordinasi di
kelas XI SMA Negeri 13 Samarinda. Hal ini bertujuan menganalisis bagaimana
pendekatan ini dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik dalam
memahami konsep-konsep terkait. Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta
didik diberi kesempatan untuk berkolaborasi, berpikir kritis, dan menyelesaikan
masalah nyata yang relevan dengan materi. Pendekatan tersebut tidak hanya
memperkuat pemahaman materi, tetapi juga mendorong kreativitas dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Dengan memperkenalkan
pendekatan berdiferensiasi dalam model Project-Based Learning (PjBL), peserta
didik dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam dapat lebih mudah
memahami materi sistem koordinasi. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Project-
Based Learning (PjBL) dengan pendekatan diferensiasi terhadap peningkatan
kreativitas dan hasil belajar peserta didik pada materi sistem koordinasi di kelas XI
SMA Negeri 13 Samarinda.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi
terhadap peningkatan kreativitas dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
menggunakan desain quasi-experimental dengan kelompok eksperimen dan
kontrol, serta pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan yang terjadi pada
hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian non-
equivalent control group design yang melibatkan dua kelompok subjek yang
berbeda. Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi, sementara
kelompok kontrol akan diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Project Based Learning (PjBL)
dengan pendekatan diferensiasi, sedangkan variabel terikatnya adalah kreativitas
dan hasil belajar peserta didik. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok akan
menjalani tes kemampuan awal (pre-test) untuk mengukur kreativitas dan hasil
belajar peserta didik. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok akan mengikuti
post-test.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas XI SMA Negeri 13
Samarinda. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu
kelas XI Moving Biology (Gabungan kelas XI-5 dan XI-8) sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI-3 sebagai kelas kontrol. Jumlah keseluruhan sampel adalah 50 peserta
didik, masing-masing terdiri dari 25 peserta didik kelas eksperimen dan 25 peserta
didik kelas kontrol, dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu tidak
dipilih secara acak, melainkan berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai
individu atau kelompok yang memiliki informasi atau karakteristik yang
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diperlukan. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk memastikan bahwa kedua kelas
memiliki kemampuan awal yang relatif setara sehingga hasil penelitian dapat lebih
valid dan relevan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik.
Penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis, seperti uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan juga uji homogenitas. Untuk menguji hipotesis,
digunakan uji independent sample t-test dengan bantuan aplikasi pengolah data
seperti SPSS. Penelitian ini juga menggunakan uji N-gain untuk mengukur seberapa
besar peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Samarinda yang
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan materi sistem koordinasi. Kelas eksperimen menerima perlakuan berupa
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui
pendekatan diferensiasi. Sementara itu, kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konversional dengan metode ceramah. Dengan adanya perbedaan
media pembelajaran tersebut, diharapkan dapat dilihat sejauh mana pengaruh
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan
diferensiasi bagi peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan siswa.

Proses pembelajaran dimulai dengan peserta didik melakukan tes awal (pre-
test) yang diberikan kepada kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Setelah data awal (pre-test) tersebut diperoleh, kemudian diterapkan
perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelas, dimana kelas eksperimen
diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan
diferensiai, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Setelah masa perlakuan selesai dan seluruh proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan metode yang telah ditentukan, tahap selanjutnya adalah
pemberian tes akhir (post-test) kepada kedua kelas tersebut pada akhir sesi
pembelajaran, dengan tujuan untuk melihat dan mengukur perkembangan
partisipasi aktif peserta didik setelah menerima perlakuan yang berbeda dari
kegiatan pembelajaran tersebut. Perbandingan nilai skor rata-rata dari hasil pre-test
dan post-test yang mengukur hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dapat dilihat pada Tabel 2. Adapun selama masa pembelajaran
pemberian perlakuan model pembelajaran, dilakukan penilaian observasi untuk
mengukur kreativitas peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kreativitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

N 25 25
Nilai Minimum 75 54.1
Nilai Maksimum 100 75
Rata-rata 85.96 61.8
Standar Deviasi 7.706 7.101
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Berdasarkan Tabel 1, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 85,96 yang
termasuk dalam kategori sangat kreatif. Sedangkan pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 61,8
yang termasuk dalam kategori kreatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
tingkat kreativitas peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol lumayan
berbeda. Perolehan nilai rata-rata kreativitas kelas eksperimen memiliki nilai yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan yang signifikan ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) melalui pendekatan diferensiasi memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kreativitas peserta didik.

Tabel 2. Data Hasil Belal'ar Kelas Eksierimen dan Kelas Kontrol.

N 25 25 25 25
Nilai Minimum 23 86 26 70
Nilai Maksimum 71 98 56 98
Rata-rata 36.92 94.56 40.88 89.8
Standar Deviasi 12.345 4.417 9.444 7.047

Berdasarkan Tabel 2, pada saat kelas belum diberikan perlakuan, rata-rata
nilai pre-test yang diperoleh sebesar 36,92 yang termasuk dalam kategori nilai rata-
rata yang rendah. Setelah diterapkan pembelajaran menggunakan model PjBL
melalui pendekatan diferensiasi, hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kelas eksperimen sebesar 94,56. Dengan demikian, terdapat peningkatan yang
signifikan sebesar 57,64 poin dari nilai rata-rata pre-test ke post-test. Sementara itu,
pada kelas kontrol, rata-rata nilai pre-test yang diperoleh sebesar 40,88 yang juga
termasuk kategori nilai rata-rata rendah. Setelah diberikan post-test, rata-rata nilai
kelas kontrol meningkat menjadi 89,8. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL melalui pendekatan
diferensiasi memberikan dampak yang lebih efektif.

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak sebagai prasyarat sebelum
melakukan uji-t. Data yang digunakan dalam uji-t harus memenuhi asumsi
distribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji
Shapiro-Wilk dengan bantuan perangkat lunak pengolah data statistik. Berdasarkan
dasar pengambilan keputusan, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi > 0,05 sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan terhadap empat
kelompok data, yaitu data pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji normalitas tersebut disajikan pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.

Tabel 3. Hasil U|'i Normalitas Kreativitas Peserta Didik Kelas Eksierimen dan Kontrol.

Eksperimen 25 0.108 Normal
Kontrol 25 0.052 Normal
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Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas data penilaian kreativitas peserta
didik menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pada kedua kelas
berdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang
diperoleh, yaitu sebesar 0,108 pada kelas eksperimen, dan 0,052 pada kelas kontrol.
Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05
maka data penilaian kreativitas peserta didik pada masing-masing kelas dapat
dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil U|'i Normalitas Pre-test Kelas Eksierimen dan Kelas Kontrol.

Eksperimen 25 0.179 Normal
Kontrol 25 0.069 Normal

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas data pre-test hasil belajar peserta
didik menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pada kedua kelas
berdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang
diperoleh, yaitu sebesar 0,179 pada kelas eksperimen dan 0,069 pada kelas kontrol.
Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05,
maka data pre-test pada masing-masing kelas dapat dinyatakan berdistribusi
normal.

Tabel 5. Hasil U|'i Normalitas Post-test Kelas Eksierimen dan Kelas Kontrol.

Eksperimen 25 0.291 Normal
Kontrol 25 0.067 Normal

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas data post-test hasil belajar peserta
didik menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pada kedua kelas
berdistribusi normal. Hal tersebut terlihat dari nilai signifikansi yang diperoleh,
yaitu sebesar 0,291 pada kelas eksperimen dan 0,067 pada kelas kontrol. Karena
kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05, maka
data post-test pada masing-masing kelas dapat dinyatakan berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa varians hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya, seluruh data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
penelitian ini dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah kedua kelas memiliki varians yang sama atau bersifat homogen.
Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05 sedangkan apabila
nilai sig. < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. Uji homogenitas ini penting
dilakukan untuk memastikan bahwa perbedaan hasil yang diperoleh bukan
disebabkan oleh perbedaan varians antar kelompok, melainkan oleh perlakuan yang
diberikan. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil U|’i Homoienitas Kreativitas Peserta Didik Kelas EkSﬁerimen dan Kontrol.

Based on Mean 48 0.087 Homogen
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Berdasarkan Tabel 6, hasil uji homogenitas data penilaian kreativitas
peserta didik menunjukkan bahwa data pada kedua kelas berdistribusi homogen.
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji
homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu sebesar 0,087. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05, maka data hasil
belajar peserta didik dapat dinyatakan homogen. Dengan demikian, data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat homogenitas, sehingga uji
hipotesis (uji-t) dapat dilanjutkan.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol.

Based on Mean 48 0.841 Homogen

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji homogenitas data penilaian hasil belajar
peserta didik menunjukkan bahwa data pada kedua kelas berdistribusi homogen.
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji
homogenitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu sebesar 0,841. Karena
nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05, maka data
hasil belajar peserta didik dapat dinyatakan homogen. Dengan demikian, data yang
telah dikumpulkan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat homogenitas,
sehingga uji hipotesis (uji-t) dapat dilanjutkan.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t. Uji-t digunakan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
melalui pendekatan diferensiasi terhadap kreativitas dan hasil belajar peserta didik
kelas XI di SMA Negeri 13 Samarinda. Uji hipotesis pada penelitian ini merupakan
uji statistik parametrik dengan menggunakan independent sample t-test yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata kreativitas dan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05).
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan: Jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai
thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi >
0,05 dan thiung < trabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Tabel 8. Hasil Independent Sample t-test Kreativitas Peserta Didik.

48 0.000 11.528 H. Diterima dan Ho Ditolak

Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian hipotesis menggunakan independent
sample t-test terhadap data kreativitas peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai taraf signifikansi (sig. 2-failed) yang
diperoleh sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H. diterima dan Ho ditolak. Selain itu, pengambilan
keputusan juga didukung oleh perbandingan antara nilai thiwng dan tipel. Berdasarkan
Tabel 8, nilai thiung yang diperoleh 11,528, sedangkan nilai tpe yaitu 2,011. Karena
thitung (11,528) > tbel (2,011), maka keputusan yang diambil tetap, yaitu Ha diterima
dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
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yang signifikan antara kreativitas peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
PjBL melalui pendekatan diferensiasi terhadap kreativitas peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 13 Samarinda.

Tabel 9. Hasil Independent Sample t-test Hasil Belajar Peserta Didik.

48 0.011 2.657 H, Diterima dan Ho Ditolak

Berdasarkan Tabel 9, hasil pengujian hipotesis menggunakan independent
sample t-test terhadap data hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai taraf signifikansi (sig. 2-tailed) yang
diperoleh sebesar 0,011. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,011 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H. diterima dan Ho ditolak. Selain itu, pengambilan
keputusan juga didukung oleh hasil perbandingan antara nilai thiwung dan tevel.
Berdasarkan Tabel 9, nilai thiwng yang diperoleh yaitu 2,657, sedangkan nilai teapel
sebesar 2,011. Karena thitung (2,657) > tuabel (2,011), maka keputusan yang diambil
tetap, yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan
diferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 13
Samarinda.

Selanjutnya dilakukan Uji N-gain yang bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan kemampuan hasil belajar peserta didik setelah diberikan
perlakuan pembelajaran. Peningkatan tersebut diukur melalui perbandingan antara
nilai pre-test dan post-test yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Hasil perhitungan uji N-gain secara lengkap disajikan pada
Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uii N-iain Pre-test dan Post-test Kelas Eksierimen dan Kelas Kontrol.

Eksperimen 0.91 Tinggi
Kontrol 0.82 Tinggi

Berdasarkan Tabel 10, diperoleh bahwa skor rata-rata N-gain pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada
kedua kelompok. Kelas eksperimen memiliki nilai N-gain sebesar 0,91, sedangkan
kelas kontrol memiliki nilai N-gain sebesar 0,82. Berdasarkan kriteria interpretasi
nilai N-gain (G > 0,7), kedua nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Hasil
ini menunjukkan bahwa peserta didik pada kedua kelas mengalami peningkatan
hasil belajar yang signifikan dengan kategori tinggi setelah mengikuti proses
pembelajaran. Namun, jika dilihat dari perbandingan nilai N-gain antara kedua
kelas, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi lebih
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efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model PjBL
mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, mendorong
keterlibatan aktif peserta didik, serta memperkuat pemahaman terhadap materi
pembelajaran.

Distribusi N-gain Peningkatan Hasil Belajar
30
25

20
15
10

5 3

0 0 0
0 ]
Rendah (<0,3) Sedang ( 0,3 <N-Gain<0,7) Tinggi (>0,7)
m Kelas Eksperimen  ® Kelas Kontrol

Gambar 1. Grafik Distribusi /V-gain Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Berdasarkan Gambar 1, hasil distribusi N-gain peningkatan hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya sedikit
perbedaan. Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen memperlihatkan
peningkatan hasil belajar secara menyeluruh, dimana seluruh 25 peserta didik
memperoleh kategori N-gain tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol, terdapat 3
peserta didik yang memperoleh kategori N-gain sedang, dan 22 peserta didik
termasuk kategori N-gain tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan
diferensiasi pada kelas eksperimen mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
secara merata. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional, peningkatan hasil belajar belum merata, karena masih
terdapat beberapa peserta didik dengan hasil belajar yang relatif rendah.

Berdasarkan hasil uji yang telah diperoleh, penerapan model Project Based
Learning (PjBL) yang diintegrasikan dengan pendekatan diferensiasi terbukti
mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik secara efektif. Hal
ini disebabkan karena model PjJBL menyesuaikan proses pembelajaran dengan
kebutuhan, minat, serta kemampuan individual peserta didik, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan kemampuan berpikir kritis.
Selain itu, penerapan model PjBL dengan pendekatan diferensiasi juga mendorong
pengembangan kreativitas dan inovasi, karena peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengeksplorasi ide dan solusi secara mandiri maupun kolaboratif.
Pendekatan ini meningkatkan rasa percaya diri melalui pengalaman langsung dalam
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menyelesaikan proyek yang relevan, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan berdampak positif terhadap hasil belajar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Pramesthi et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa kombinasi model PjBL dengan pembelajaran berdiferensiasi
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan sesuai dengan karakteristik
serta kebutuhan individual siswa. Hasilnya, konsentrasi dan partisipasi aktif siswa
meningkat secara signifikan. Melalui strategi diferensiasi, siswa dapat mengolah
informasi sesuai gaya belajar masing-masing yang berdampak pada peningkatan
kemampuan berpikir kreatif serta pemahaman kognitif yang lebih mendalam.

Hal ini juga didukung oleh pendapat Pratiwi & Susanto (2023) yang
menyatakan bahwa model PjBL memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif melalui kegiatan proyek yang menuntut inovasi dan
pemecahan masalah secara mandiri maupun kelompok. Sementara itu, pendekatan
diferensiasi berperan penting dalam mengakomodasi perbedaan gaya belajar,
minat, dan kemampuan siswa, sehingga setiap individu memiliki ruang untuk
mengekspresikan kreativitasnya secara optimal.

Selanjutnya, pernyataan Said ef al. (2025) juga memperkuat temuan ini,
dengan menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui model
Project Based Learning (PjBL) secara signifikan meningkatkan hasil belajar serta
motivasi belajar peserta didik. Hal ini disebabkan karena pembelajaran menjadi
lebih personal dan relevan dengan kebutuhan siswa. Model ini mampu
mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan kemampuan, sehingga hasil belajar
meningkat secara optimal dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang
bersifat seragam.

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan
diferensiasi merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik. Salah satu alasan utamanya adalah bahwa model PjBL
secara alami menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, sehingga
sangat selaras dengan prinsip diferensiasi. Dalam PjBL, peserta didik mengerjakan
proyek berdasarkan tema atau topik yang telah disepakati bersama. Guru dapat
menyesuaikan proyek tersebut dengan minat dan tingkat kesiapan peserta didik
yang berbeda, menciptakan pengalaman belajar yang lebih autentik dan bermakna.
Peserta didik terdorong untuk melakukan analisis, eksperimen, dan menghasilkan
produk nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Pendekatan ini juga
menumbuhkan pembelajaran aktif (active learning) melalui isu-isu yang memicu
pertanyaan dan keinginan peserta didik untuk menemukan solusi. Diferensiasi
memungkinkan guru memberikan pertanyaan pemantik (driving questions) yang
menantang dan sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik.

Selain itu, penerapan model PjBL dengan diferensiasi turut
mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan pemecahan
masalah, kerja tim, dan manajemen diri. Model ini mendukung prinsip utama PjBL,
yaitu otonomi belajar (autonomy), dimana proyek-proyek dapat disesuaikan agar
kegiatan belajar menjadi lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik. Selama
proses ini, umpan balik (feedback) yang berkelanjutan menjadi bagian penting
untuk memandu peserta didik, dan pendekatan diferensiasi memungkinkan guru
memberikan umpan balik yang sesuai dengan kebutuhan individu.
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Melalui mekanisme tersebut, peserta didik belajar bertanggung jawab
(responsibility) terhadap proses dan hasil proyek mereka sendiri. Dengan demikian,
penerapan model Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi
tidak hanya memenuhi prinsip-prinsip utama PjBL, tetapi juga memperkuat
efektivitasnya dengan menyesuaikan pengalaman belajar pada setiap individu,
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam, dan peningkatan hasil belajar
yang signifikan (Melinda & Zainil, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan
diferensiasi, diperoleh hasil bahwa model tersebut berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kreativitas dan hasil belajar peserta didik pada materi sistem
koordinasi di kelas XI SMA Negeri 13 Samarinda. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi terhadap peningkatan
kreativitas dan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t-test pada taraf
signifikansi 5%. Pada pengujian kreativitas peserta didik diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, serta pada pengujian hasil belajar peserta didik
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,011 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap kreativitas
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, pada
penelitian ini juga terdapat peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui
pendekatan diferensiasi. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai
kelas eksperimen dari 36,92 menjadi 94,56, dengan besaran peningkatan
berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain sebesar 0,91 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based
Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi mampu mendorong peserta didik
untuk lebih kreatif, aktif, serta mencapai hasil belajar yang lebih optimal
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

SARAN

Peneliti menyarankan agar penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi direkomendasikan sebagai
strategi yang efektif bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar dan kreativitas
peserta didik. Guru diharapkan dapat memberikan bimbingan serta fasilitas yang
memadai selama proses pelaksanaan proyek guna menjaga fokus pada tujuan
pembelajaran, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif peserta didik. Namun demikian, implementasi model ini memerlukan
manajemen waktu yang optimal, karena setiap tahapannya membutuhkan waktu
relatif lebih panjang untuk mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu,
perencanaan yang matang dan pengelolaan kegiatan belajar yang efisien menjadi
hal penting agar proses pembelajaran tetap berjalan efektif. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi berbagai bentuk proyek inovatif
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yang relevan dengan konteks pembelajaran, serta melakukan penelitian lebih
mendalam dari beragam aspek, tidak hanya terbatas pada kreativitas, guna
memperkaya pemahaman mengenai efektivitas penerapan model Project Based
Learning (PjBL) melalui pendekatan diferensiasi.
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